Kuliah Umum, Yusril Ihza
Mahendra : Demokrasi Harus di
Bangun Dari Akar Budaya Bangsa

Kendari, SultraNET. | Mantan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
dan Menteri Sekretaris Negara Indonesia Prof. Yusril IThza Mahendra
sebut untuk mengembangkan demokrasi harus di bangun dari akar
budaya bangsa itu sendiri, hal itu disampaikan saat membawakan kuliah
umum di Universitas Sulawesi Tenggara pada Senin, (21/1/2019).

Menurutnya, sebagai pakar hukum tata negara, perjalanan demokrasi kita,
banyak mengalami hambatan baik dimasa lalu hingga di masa sekarang, sehingga
perlu adanya pengembangan demokrasi yang sejalan dengan jiwa dan
kepribadian bangsa kita di masa yang akan datang.

“Membangun demokrasi yang sebenarnya adalah harus dibangun dari
akar budaya bangsa Indonesia sendiri. Karena demokrasi satu orang
satu suara itu tidak sejalan dengan jiwa bangsa Indonesia apalagi
mengawasinya sangat sulit karena money politik sangat tinggi dan tidak
bisa diawasi” ucap Yusril

Ditempat yang sama Rektor Unsultra Prof. Dr. Andi Bahrun mangatakan, suatu
kehormatan dan kebahagiaan bagi civitas akademika Universitas Sulawesi
Tenggara (Unsultra) atas kuliah umum yang dibawahkan Yusril.

” Dengan tema yang kami tawarkan kepada Prof Yusril sudah sangat
cocok karena dia adalah tokoh bangsa kita, negarawan, dan pakar
ketatanegaraan. sehingga kami merasa bahwa mahasiswa dan civitas
akademika dan juga masyarakat membutuhkan pencerahan dari Yusril
terkait dengan demokrasi dan masa depan Indonesia” jelas dia

Bukan hanya itu, dirinya juga sangat mengapresiasi kinerja BEM dalam
menyelenggarakan kegiatan tersebut dan turut mengajak pimpinan lembaga
kemahasiswaan perguruan tinggi Negeri maupun Swasta yang ada di Sulawesi
Tenggara khususnya kota Kendari.
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“Apa yang di sampaikan oleh pak Yusril sebenarnya itu bagaimana
caranya mahasiswa mencari, menemukan akar masalah, memformulasi
dan menemukan solusinya” tutup Prof Andi Bahrun



